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ABSTRAK 

 

Nur Oktaviani, 2018. Penerapan Strategi Guided Note Taking dalam Meningkatkan 

Keterampilan Menyimak pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Materi Asma< al-
Amra<d{ di Kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. 

 

Keterampilan menyimak yang rendah pada mata pelajaran bahasa Arab di MI 

Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo merupakan awal dari adanya penelitian ini. 

Peserta didik yang lebih asyik main sendiri ketika proses pembelajaran, penggunaan 

metode ceramah, serta kurangnya media lain yang digunakan dalam pembelajaran 

merupakan alasan adanya penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya 

perbaikan pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan menyimak pada 

mata pelajaran bahasa Arab. Strategi guided note taking diberikan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam keterampilan menyimak 

dengan menggunakan skema (handout) dan media audio visual berdasarkan materi. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui penerapan strategi guided note 

taking dalam meningkatkan keterampilan menyimak pada mata pelajaran bahasa 

Arab materi Asma> al-Amra>d} di kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. 

2) Mengetahui peningkatan keterampilan menyimak melalui strategi guided note 

taking pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma> al-Amra>d} di kelas III A MI 

Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

model Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 komponen, 

yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara, observasi, tes, 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan strategi guided note taking 

dapat meningkatkan aktivitas guru dengan skor perolehan 80,68 dan dinyatakan 

dengan kategori baik (B) pada siklus I dan meningkat menjadi 91,66 dan dinyatakan 

dengan kategori sangat baik (A) pada siklus II. Diaktivitas peserta didik juga 

mengalami peningkatan dari siklus I memperoleh skor 78,57 dan dinyatakan dengan 

kategori cukup (C) ke siklus II memperoleh skor 88,46 dengan kategori baik (B). 2) 

Peningkatan keterampilan menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma< 
al-Amra<d} berdasarkan hasil tes mendapat rata-rata nilai sebesar 68,5 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 57,5% dan dinyatakan dengan kategori cukup (C) pada 

siklus I. Disiklus II rata-rata nilai hasil tes sebesar 79,5 dengan persentase ketuntasan 

sebesar 82,5% dan dinyatakan dengan kategori baik (B). 

 

Kata Kunci: Strategi Guided Note Taking, Keterampilan Menyimak, Mata 

Pelajaran Bahasa Arab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Madrasah Ibtidaiyah merupakan lembaga pendidikan dasar Islam setara 

dengan Sekolah Dasar yang dikelola oleh Kementerian Agama. Pada Madrasah 

Ibtidaiyah kurikulum yang diajarkan sama dengan kurikulum Sekolah Dasar, 

hanya saja di Madrasah Ibtidaiyah terdapat tambahan mata pelajaran mengenai 

agama Islam. Seperti Aqidah Akhlak, Fiqih, Al-Quran Hadits, Sejarah 

Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang wajib dipelajari di 

Madrasah Ibtidaiyah. Tujuan dari pembelajaran bahasa asing adalah kemampuan 

peserta didik dalam menggunakan bahasa itu baik lisan maupun tulis. 

Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa disebut 

keterampilan berbahasa. Ruang lingkup keterampilan bahasa, terbagi atas empat 

keterampilan yaitu, menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qiro’ah), 

dan menulis (kitabah).1 

Berdasarkan kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Arab kelas III tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah, terdapat kompetensi inti dimana peserta didik haruslah 

memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

                                                           
1 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

129. 
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melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah dan di sekolah.2 Dari kompetensi inti ini, dibagi menjadi beberapa 

kompetensi dasar. Dalam kegiatan pembelajaran bahasa, tentunya kompetensi 

dasar mencakup 4 keterampilan dalam berbahasa salah satunya adalah 

keterampilan menyimak. 

Menyimak sebagai salah satu keterampilan dalam berbahasa menjadi 

keterampilan dasar dalam berkomunikasi. Kegiatan menyimak tidak hanya 

dilakukan dalam pembelajaran di kelas, namun juga dalam kehidupan sehari-

hari. Baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Jika seseorang 

dapat menyimak dengan baik, maka akan dengan mudah melakukan 

keterampilan berbahasa lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis. 

Menurut Iskandar menyatakan bahwa kebanyakan orang dewasa 

menggunakan 45% waktunya untuk menyimak, 30% untuk berbicara, 16% 

untuk membaca, dan hanya 9% saja untuk menulis.3 Berdasarkan persentase 

tersebut, maka keterampilan menyimak sangat penting untuk dibina dan 

ditingkatkan dalam kegiatan pembelajaran bahasa di tingkat dasar. 

                                                           
2 Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Lampiran Surat Keputusan no 2676 Tahun 2013, 114. 
3 Siwi Utaminingtyas, “Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Kemampuan Menyimak 

Dongeng pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri Panjatan Kulon Progo”, 

Naskah Publikasi. Diakses dari http://eprints.uny.ac.id/9809/2/BAB%201%20-08108244022.pdf, pada 

tanggal 25 Oktober 2017. 
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Menyimak berasal dari kata simak yang berarti mendengarkan dengan 

perhatian apa yang dikatakan orang atau apa yang dilihatnya dan menyimpannya 

dalam hati.4 Menurut Astuti menyimak merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang sangat penting dipelajari untuk menunjang kemampuan 

berbahasa yang baik.5 Untuk mampu berbahasa yang baik, perlu memiliki 

kemampuan menyimak agar dapat memperlancar komunikasi. Suatu komunikasi 

tidak akan berjalan dengan lancar jika pesan yang sedang diberikan atau diterima 

tidak dimengerti. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada kepala madrasah 

MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo, peneliti mendapat informasi bahwa 

mata pelajaran yang dianggap bermasalah di madrasah tersebut salah satunya 

mata pelajaran bahasa Arab. Menurut beliau anak-anak merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal mata pelajaran bahasa Arab. Selain itu, kepala sekolah 

juga mengungkapkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada mata 

pelajaran bahasa Arab tergolong masih rendah dari mata pelajaran lainnya.6 

Peneliti melanjutkan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Arab 

kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. Menurut penuturan beliau, 

materi yang terdapat di kelas III tingkat Madrasah Ibtidaiyah dirasa terlalu sulit. 

                                                           
4 Badudu JS dan Zain Sutan Muhammad, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 1996), 1323. 
5 Astuti, Menyimak (Jakarta: Depdikbud, 2002), 3. 
6 Dewi Kusniyah, Kepala Sekolah MI Wachid Hajim Sedatigede Sidoarjo, wawancara pribadi, 

Sidoarjo, 26 September 2017. 
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Selain itu, banyak kosa kata yang salah dalam penulisan baik huruf maupun 

harakatnya. Sehingga, guru harus membenarkan dulu dan mengartikannya.7 

Peneliti kemudian melanjutkan wawancara ke beberapa peserta didik kelas 

III A, mereka mengungkapkan bahwa kurang suka dengan mata pelajaran bahasa 

Arab karena sulit.8 Dari hasil wawancara tersebut, peneliti juga mencari 

informasi terkait karakteristik peserta didik yang ada di madrasah tersebut. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara terhadap wali kelas III A. Menurut 

beliau, anak-anak di kelas III A cenderung banyak tingkah sehingga sulit untuk 

konsentrasi menyimak apa yang disampaikan guru dan peserta didik juga sulit 

jika disuruh dalam mengerjakan soal.9 

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menggali lebih dalam terkait 

permasalahan tersebut. Peneliti melakukan pengamatan di kelas III A MI 

Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo pada mata pelajaran bahasa Arab yang 

dilakukan dengan cara non tes. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa anak-anak kurang memperhatikan guru saat pembelajaran. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa faktor. Antara lain, kelas yang diteliti termasuk kelas 

besar sehingga peserta didik kurang memperhatikan saat guru menyampaikan 

                                                           
7 Ach. Rusydi, Guru mata pelajaran bahasa Arab kelas III MI Wachid Hajim Sedatigede Sidoarjo, 

wawancara pribadi, Sidoarjo,20 Oktober 2017. 
8 Peserta didik kelas III A MI Wachid Hajim Sedatigede Sidoarjo, wawancara kelompok, Sidoarjo, 20 

Oktober 2017. 
9 Lilik Muzayanah, Wali Kelas kelas III A MI Wachid Hajim Sedatigede Sidoarjo, wawancara 

pribadi, Sidoarjo, 20 Oktober 2017. 
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materi dan lebih asyik main sendiri. Selain itu, guru menggunakan metode 

ceramah dalam menyampaikan materi dan fokus pada buku yang digunakan. 

Dari hasil belajar yang didapatkan peneliti, di kelas III A MI Wachid 

Hasjim Sedatigede Sidoarjo dengan jumlah 40 peserta didik, belum semua 

peserta didik mencapai nilai KKM yaitu 70. Dari hasil belajar tersebut, hanya 12 

peserta didik yang mendapatkan nilai ≥ KKM dengan nilai rata-rata kelas 51,5. 

Dalam bentuk persentase  ketuntasan dinyatakan 30%  peserta didik mampu 

mencapai KKM, dan 70% peserta didik belum mampu mencapai KKM. 

Berdasarkan fakta tersebut, menunjukkan bahwa keterampilan menyimak 

belum mendapatkan perhatian khusus dalam pembelajaran di sekolah, padahal 

penguasaan keterampilan menyimak sangat berperan penting dalam dunia 

pendidikan. Setiap pembelajaran di sekolah memerlukan keterampilan 

menyimak. Guru menyampaikan ilmunya sebagian besar melalui lisan. Dalam 

hal ini, peserta didik menggunakan sebagian besar waktunya untuk menyimak 

pelajaran yang disampaikan guru. Keberhasilan peserta didik dalam memahami 

serta menguasai pelajaran diawali oleh keterampilan menyimak yang baik. 

Terkait dengan hal ini, guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 

sebaiknya memiliki inovasi baru dalam meningkatkan kemampuan menyimak. 

Inovasi tersebut dapat berupa strategi pembelajaran yang menarik agar dapat 

berpengaruh positif terhadap peserta didik dalam menggali serta menerima 

informasi. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, maka peranan strategi untuk membimbing 

dan mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya 

keterampilan menyimak sangat penting. Selain itu, strategi juga berperan dalam 

mempermudah peserta didik untuk mampu memiliki keterampilan menyimak 

pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan salah 

satu strategi pembelajaran yaitu strategi guided note taking. 

Penerapan strategi guided note taking dilaksanakan dengan membagikan 

skema (handout) pada masing-masing peserta didik sebelum pembelajaran. 

Tujuan dari pemberian skema (handout) ini agar peserta didik menyimak dengan 

baik apa yang disampaikan guru dan meminimalisir peserta didik yang asyik 

bermain sendiri. Penulis memilih strategi ini karena strategi ini merupakan salah 

satu strategi yang cocok digunakan dalam pembelajaran bahasa. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sigit Purnomo menunjukkan bahwa 

penerapan strategi guided note taking dapat meningkatkan kemampuan 

menyimak peserta didik.  Hal ini dapat dilihat dari persentase tahapan 

kemampuan menyimak pada siklus I 41,60% menjadi 85,40% pada siklus II. 

Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik  pada siklus I  56,7 dengan 

14,28% peserta didik mencapai nilai tuntas dan pada siklus II nilai rata-rata 
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peserta didik mencapai 79,3 dengan 82,14% peserta didik mencapai nilai 

tuntas.10 

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan di atas, untuk menyikapi 

permasalahan tersebut peneliti mencoba melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Strategi Guided Note Taking Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Menyimak Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Materi Asma> 

al-Amra>d} Di Kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi guided note taking dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma> al-

Amra>d} di kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menyimak melalui strategi guided note 

taking pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma> al-Amra>d} di kelas III A 

MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo? 

C. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan uraian latar belakang serta rumusan masalah di atas, 

penelitian ini direncanakan ke dalam dua siklus dengan menggunakan model 

                                                           
10 Sigit Purnomo, “Peningkatan Kemampuan Menyimak Melalui Penerapan Strategi Guided Note 

Taking pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 03 Kebak Tahun Ajaran 

2013/2014”, Naskah Publikasi. Diakses dari http://eprints.ums.ac.id/30600/13/Naskah_Publikasi.pdf, 

pada tanggal 25 Oktober 2017. 
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Kurt Lewin. Model ini terdiri atas empat komponen, yaitu: perencanaan 

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting).11 Melalui dua siklus tersebut, akan diamati bagaimana peningkatan 

keterampilan menyimak peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab. Untuk 

meningkatkan keterampilan tersebut, peneliti mengambil tindakan berupa 

penerapan strategi guided note taking. 

Pemilihan strategi guided note taking ini karena didasari oleh beberapa 

alasan, antara lain: 1) Peserta didik yang cenderung banyak tingkah sehingga 

sulit untuk konsentrasi menyimak apa yang disampaikan guru serta sulit jika 

disuruh dalam mengerjakan soal. 2) Penggunaan skema (handout) pada saat 

pembelajaran, sebagai salah satu media dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak melalui strategi ini. 3) Perlu adanya keterampilan menyimak yang 

baik, sehingga apa yang disampaikan guru dapat dengan mudah dipahami 

terutama kosakata (mufradat) di materi dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Dalam penerapannya peserta didik mendengarkan mufradat dengan 

melihat lembaran skema (handout) yang telah diberikan dan melengkapi bagian 

yang kosong dalam skema (handout) sesuai dengan apa yang didengar. Setelah 

penyampaian materi selesai, perwakilan peserta didik diminta untuk 

menyampaikan hasil skema (handout) selama proses pembelajaran. 

 

                                                           
11 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013), 40. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi guided note taking dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma> al-

Amra>d} di kelas IIIA MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak melalui strategi 

guided note taking pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma> al-Amra>d} 

di kelas IIIA MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. 

E. Lingkup Penelitian 

Agar lingkup penelitian mengarah pada tujuan yang akan dicapai, maka 

dari latar belakang di atas dibuat lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas III A sebanyak 40 peserta didik 

di MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo pada semester ganjil 2017-2018. 

2. Implementasi (pelaksanaan) penelitian ini menggunakan strategi guided note 

taking untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada mata pelajaran 

bahasa Arab materi Asma> al-Amra>d} di kelas III A MI Wachid Hasjim 

Sedatigede Sidoarjo. 

3. Kompetensi Inti: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
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tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Kompetensi Dasar dan Indikator: 

3.2 Mengenal makna dari ujaran kata/kosa kata (mufradat) yang  

berhubungan dengan materi yang dipelajari : مراضلأا سماءأ   

3.2.1 Membedakan bunyi huruf-huruf hijaiyah berkaitan dengan 

mufradat tentang مراضلأا سماءأ   dengan benar 

3.2.2 Menunjukkan mufradat tentang مراضلأا سماءأ   sesuai dengan apa 

yang didengar dengan benar. 

F. Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi peserta didik 

Dengan menggunakan strategi guided note taking dalam pembelajaran, 

diharapkan peserta didik dapat lebih tertib dan konsentrasi pada saat 

menerima pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Arab dan dapat 

dengan mudah dalam melaksanakan pembelajaran selanjutnya. 

2. Manfaat bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya 

pemberian inovasi dalam pembelajaran menyimak mata pelajaran bahasa 
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Arab serta memberikan masukan dalam menggunakan strategi yang tepat dan 

bervariasi untuk pembelajaran menyimak. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik 

bagi sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran menyimak mata pelajaran bahasa Arab. 

4. Manfaat bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan lebih dalam bentuk karya 

ilmiah yang berupa tulisan serta landasan dalam mengajar bahasa Arab 

terutama pada keterampilan menyimak serta dapat dijadikan sebagai suatu 

pengalaman ketika kelak menjadi tenaga pendidik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Guided Note Taking 

1. Pengertian Strategi 

Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dunia kemiliteran. Kata 

strategi berasal dari bahasa Yunani strategia yang berarti ilmu perang atau 

panglima perang. Berdasarkan pengertian tersebut, maka strategi dapat 

diartikan sebagai suatu seni dalam merancang operasi didalam peperangan, 

seperti cara-cara mengatur posisi atau siasat berperang dalam angkatan darat 

atau angkatan laut.12 Dalam perkembangannya, kata strategi tidak hanya 

digunakan dalam dunia kemiliteran namun merambah dalam dunia 

pendidikan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) strategi adalah 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.13 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengartikan strategi sebagai suatu 

seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa 

sehingga tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien.14

                                                           
12 Iskandarwasid dan Dadang Sunandar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2011), 2. 
13 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online”, diakses dari  

https://kbbi.web.id/strategi, pada tanggal 2 November 2017. 
14 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2002), 10. 
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Pengertian strategi dalam konteks pengajaran menurut Gagne adalah 

kemampuan internal yang dimiliki seseorang untuk berpikir, memecahkan 

masalah, dan mengambil keputusan. Artinya bahwa proses pembelajaran akan 

menyebabkan peserta didik berpikir secara unik untuk dapat menganalisis, 

memecahkan masalah didalam mengambil keputusan.15 

Dalam kegiatan belajar-mengajar, strategi dapat diartikan sebagai pola-

pola umum kegiatan guru dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Wina sanjaya 

mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.16 

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran adalah urutan kegiatan dalam pembelajaran yang 

melibatkan guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Pengertian Strategi Guided Note Taking 

Secara etimologi kata guided berasal dari kata guide yang berarti 

panduan, petunjuk, pemandu, pembimbing.17 Apabila kata guide sebagai kata 

kerja berarti mengemudikan, menghubungkan, menuntun, menjadi petunjuk 

jalan. Sedangkan kata guided sebagai kata sifat berarti kendali. Note berarti 

                                                           
15 Iskandarwasid dan Dadang Sunandar, Strategi, 3. 
16 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Ombak, 2012), 1. 
17 S. Wojowasito dan Tito Wasito W., Kamus Lengkap Inggris-Indonesia (Bandung: Hasta, 2003), 

Cetakan ke-2, 71. 
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catatan dan taking merupakan kata benda dari take yang berarti pengambilan. 

Guided Note Taking dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai catatan 

terbimbing. 

Secara terminologi, guided note taking atau catatan terbimbing 

merupakan strategi guru dalam mengembangkan metode ceramah agar 

peserta didik memperhatikan guru serta peserta didik agar aktif dalam 

pembelajaran.18 Menurut Wina Sanjaya, strategi guided note taking atau 

catatan terbimbing merupakan salah satu cara mengaktifkan kelas, dimana 

seorang guru menyiapkan skema (handout) sebagai media untuk peserta didik 

dalam membuat catatan ketika guru menjelaskan pelajaran.19 Ada banyak 

bentuk atau pola yang dapat digunakan dalam strategi ini, seperti mengisi 

titik-titik, menjodohkan kata, menjodohkan kata dengan gambar sesuai 

dengan yang didengar. 

3. Langkah-langkah Strategi Guided Note Taking 

Menurut Silberman, langkah-langkah strategi guided note taking yaitu 

guru menyiapkan skema (handout) yang memuat tentang materi yang 

diajarkan. Nantinya, skema (handout) ini akan dibagikan pada masing-masing 

                                                           
18 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 157. 
19 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2005), 34. 
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peserta didik.20 Secara sederhana, langkah-langkah dalam menerapkan 

strategi guided note taking sebagai berikut:21 

a. Pendahuluan : guru menyiapkan skema (handout) yang memuat 

tentang materi pembelajaran yang akan disampaikan. Beberapa bagian dari 

skema tersebut sengaja untuk dikosongkan. 

b. Kegiatan Inti : 

Tahap I : guru membagikan lembar skema(handout) pada peserta 

didik. 

Tahap II : guru menjelaskan bahwa terdapat bagian kosong pada skema 

(handout) dan bagian yang kosong tersebut harus dilengkapi peserta didik 

ketika guru menyampaikan materi. 

c. Penutup : setelah guru menyampaikan materi dengan metode ceramah 

selesai, guru meminta peserta didik untuk membacakan hasil skema 

(handout)nya. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Guided Note Taking 

Keunggulan strategi guided note taking menurut Zainal Mutaqien 

adalah sebagai berikut:22 

a. Strategi ini cocok untuk kelas besar dan kecil. 

                                                           
20 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Edisi Revisi) (Bandung: 

Nuansa, 2012), 123. 
21 Hisyam Zaini, et.al.,Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: CTSD, 2004), 32. 
22 Ifrod Maksum, “Mengetahui Lebih Detail Metode Guided Note Taking”, diakses dari 

http://www.nomifrod.com/2015/10/mengetahui-lebih-detail-tentang-metode.html, pada tanggal 30 

Oktober 2017. 
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b. Dapat digunakan sebelum, selama berlangsung, atau sesuai kegiatan 

pembelajaran. 

c. Mudah digunakan ketika peserta didik harus mempelajari materi yang 

bersifat menguji pengetahuan kognitif. 

d. Dapat dimanfaatkan untuk menilai kecenderungan seseorang terhadap 

suatu informasi tertentu. 

e. Memungkinkan peserta didik belajar lebih aktif, karena memberikan 

kesempatan mengembangkan diri, fokus pada skema (handout) dan materi 

ceramah serta diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri dengan 

menemukan (discovery) dan bekerja sendiri. 

Disamping memiliki kelebihan, strategi guided note taking juga 

memiliki beberapa kelemahan, antara lain sebagai berikut:23 

a. Dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang 

sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang ditentukan. 

b. Kadang-kadang sulit dalam pelaksanaan karena guru harus 

mempersiapkan skema (handout)atau perencanaan terlebih dahulu, dengan 

memilah bagian atau materi mana yang harus dikosongkan dan 

pertimbangan kesesuaian materi dengan kesiapan peserta didik untuk 

belajar dengan model strategi tersebut. 

                                                           
23 Zainal Muttaqien, “Penerapan Strategi Guided Note Taking Dalam Pembelajaran Qur’an Hadits 

(bagian 4)”, diakses dari https://z4muttaqien.wordpress.com/2010/04/04/penerapan-strategi-guided-

note-taking-dalam-pembelajaran-quran-hadits-bagian-4/#more-845, pada tanggal 31 Oktober 2017. 
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c. Guru-guru yang sudah terlanjur menggunakan strategi lama sulit 

beradaptasi dengan strategi baru. 

d. Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi dari 

standar yang telah ditetapkan. 

e. Biaya untuk penggandaan skema (handout) bagi sebagian guru masih 

dirasakan mahal dan kurang ekonomis. 

5. Tujuan Pembelajaran dengan Strategi Guided Note Taking 

Tujuan dari strategi guided note taking yaitu agar metode ceramah yang 

disampaikan guru mendapat perhatian peserta didik, terutama pada kelas yang 

jumlah siswanya cukup banyak.24 Dalam pembelajaran keterampilan 

menyimak, tujuan dari strategi guided note taking pada ranah kognitif adalah 

sebagai berikut:25 

a. Meningkatkan kecakapan menyimak 

b. Mengembangkan kemampuan konsentrasi 

c. Meningkatkan kecakapan membaca 

d. Mengembangkan kemampuan menganalisis. 

B. Keterampilan Menyimak Bahasa Arab 

1. Pengertian Keterampilan Menyimak 

Keterampilan menyimak terdiri dari dua kata, yaitu keterampilan dan 

menyimak. Keterampilan merupakan suatu kecakapan dalam menyelesaikan 

                                                           
24 Hisyam Zaini, et. al., Strategi, 32. 
25 Ibid, 129-130. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

 

tugas. Sedangkan kata menyimak berarti mendengarkan dengan sebaik 

mungkin apa yang didengar, diucapkan, atau dibaca orang. 

Menurut Henry Guntur Tarigan, menyimak adalah suatu proses 

kegiatan mendengarkan lambang bunyi dengan perhatian, pemahaman, 

apresiasi, serta interpretasi secara penuh untuk memperoleh informasi, 

mencakup isi pesan serta memahami komunikasi yang disampaikan oleh 

pembicara melalui ujaran.26 Keterampilan menyimak merupakan salah satu 

keterampilan dalam berbahasa yang bersifat reseptif. Maksudnya, 

keterampilan menyimak bukan sekedar mendengarkan bunyi-bunyi bahasa 

namun sekaligus memahaminya. 

2. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Menyimak 

Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan menyimak memiliki 

beberapa tujuan. Secara umum, tujuan pembelajaran keterampilan menyimak 

yaitu untuk membedakan dan menemukan unsur-unsur fonetik dan struktur 

kata lisan, untuk menemukan dan memperkenalkan bunyi-bunyi, kata-kata, 

atau ide-ide baru pada penyimak.27 

Menurut Akhmad Fuad Ulyan, tujuan dari pembelajaran keterampilan 

menyimak adalah sebagai berikut:28 

                                                           
26 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 

2008), 31. 
27 Ibid, 8. 
28 Abd. Wahab Rasyidi, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki 

Press, 2011), 85. 
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a. Mampu menyimak, perhatian, dan terfokus pada materi yang didengar 

b. Mampu mengikutapa yang didengar  dan menguasainya sesuai dengan 

tujuan menyimak 

c. Mampu memahami apa yang didengar dari ucapan penutur dengan cepat 

dan tepat 

d. Menanamkan kebiasaan mendengar sesuai dengan nilai-nilai sosial dan 

pendidikan yang sangat penting 

e. Mampu mengetahui makna kosakata sesuai dengan bentuk perkataan yang 

didengar 

f. Mampu menetapkan kebijaksanaan atas perkataan yang didengar dan 

menetapkan keputusan yang sesuai. 

3. Prinsip-prinsip dalam Pembelajaran Keterampilan Menyimak 

Agar seorang pelajar dapat mendengarkan dengan baik maka ia 

seyogyanya harus menguasai beberapa kemahiran berikut:29 

a. Mengenal bunyi-bunyi bahasa Arab dan makhrajnya 

b. Membedakan antara huruf-huruf yang berbeda 

c. Memiliki kemampuan mengetahui perbedaan antar huruf-huruf yang 

berbeda 

d. Mampu dalam tata bahasa Arab dalam menganalisa lambang-lambang 

suara atau kode-kode 

                                                           
29 Ibid, 85. 
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e. Sebaiknya mengetahui arti kosakata bahasa Arab 

f. Mampu memberikan perhatian sepanjang waktu 

g. Adanya dorongan utuk terus menyimak 

h. Berada dalam kondisi jiwa yang penuh toleransi untuk menyimak sehingga 

ucapan penutur tidak membosankan 

i. Mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi dalam makna sebagai 

akibat dari perubahan bunyi dan tekanan bunyi. 

4. Langkah-langkah Pembelajaran Keterampilan Menyimak 

Dalam pembelajaran keterampilan menyimak, dapat diselenggarakan 

melalui beberapa langkah sebagai berikut:30 

a. Pendahuluan : pada kegiatan pendahuluan ini, guru menyampaikan 

pentingnya pembelajaran menyimak serta penjelasan singkat pada peserta 

didik tentang materi yang akan dipelajarai sekaligus penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

b. Penyampaian materi : pada kegiatan ini, seorang guru harus 

memikirkan dengan matang strategi yang akan digunakan dalam 

pembelajaran agar materi yang disampaikan dapat mencapai tujuan yang 

telah ditargetkan. 

c. Memberikan tambahan kosakata baru yang dianggap sulit untuk membantu 

proses memahami menyimak. 

                                                           
30 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Metode Aplikatif dan Inofatif Berbasis ICT) (Surabaya: 

UIN Sunan Ampel Press, 2016), 47-48. 
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d. Memberikan waktu untuk diskusi tentang materi yang telah diberikan ke 

peserta didik. 

e. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan 

dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

f. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan tujuan serta 

isi pokok materi. 

5. Masalah dalam Aktivitas Keterampilan Menyimak 

Beberapa kesulitan yang sering dialami peserta didik dalam aktivitas 

menyimak:31 

a. Kesulitan peserta didik dalam menangkap suara tertentu dari bahasa yang 

dipelajari. 

b. Kesulitan dalam keharusan memahami, menangkap setiap kata. Jika ada 

sesuatu yang terlewatkan, peserta didik akan merasa gagal dan khawatir. 

c. Peserta didik memahami pembicaraan seseorang dengan cara pelan. 

d. Butuh mendengar lebih dari 1 kali. 

e. Keterbatasan kemampuan peserta didik dalam mengambil seluruh 

informasi. 

f. Jika kegiatan istima’ terlalu lama, peserta didik semakin sulit untuk 

berkonsentrasi. 

 

                                                           
31 Abd. Wahab Rasyidi, Memahami, 88. 
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C. Hakikat Pembelajaran Bahasa Arab MI 

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

Menurut Slavin pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan dalam 

diri seseorang yang disebabkan oleh pengalaman. Perubahan yang terjadi 

bersifat permanen, artinya bahwa perubahan yang terjadi bukan serta merta 

namun proses interaksi dan pengalaman yang sistematis. Proses pembelajaran 

terjadi dalam tiga ranah kompetensi yaitu efektif, kognitif, dan 

psikomotorik.32 

Sedangkan bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang 

belakangan ini banyak ditekuni oleh masyarakat untuk dipelajari dan ditelaah, 

baik yang berorientasi pada pendekatan normatif dan spiritualis dengan 

berkeyakinan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa agama karena al-Quran 

diturunkan dengan bahasa Arab, maupun melalui pendekatan edukatif dan 

konsumtif, yang beranggapan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa yang 

patut dikaji secara mendalam untuk mengetahui kajian historis dan 

estetikanya.33 

Berdasarkan pengertian pembelajaran dan bahasa Arab di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah proses interaksi antara 

                                                           
32 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Kontruktivisme Teori dan Aplikasi Pembelajaran dalam 

Pembentukan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2013), 20. 
33 Taufik, Pembelajaran, 1. 
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guru dan peserta didik dalam proses belajar dengan tujuan memudahkan 

peserta didik dalam memahami bahasa Arab beserta ruang lingkupnya. 

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Tujuan pembelajaran bahasa secara berarti menumbuhkan kemampuan 

bahasa Arab. Dengan pembelajaran bahasa secara terus menerus dapat 

diperoleh keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Tujuan pembelajaran bahasa Arab bagi pihak guru adalah agar dapat 

menjadikan bahasa Arab mudah dikuasai oleh peserta didik. Sedangkan 

tujuan bagi pihak peserta didik adalah agar dapat menguasai bahasa Arab.34 

Mata pelajaran bahasa Arab sendiri memiliki tujuan sebagai berikut:35 

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik 

lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah 

satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar khususnya dalam 

mengkaji sumber-sumber ajaran Islam. 

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling berkaitan antar bahasa dan 

budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian peserta 

                                                           
34 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang:UIN-

Maliki Press, 2010), 5. 
35 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesi, tentang kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah (Jakarta: 2013), 37. 
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didik diharapkan memilliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri 

dalam keragaman budaya. 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Arab 

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah 

khususnya kelas III meliputi tema-tema tentang nama-nama pelajaran, 

anggota badan untuk berwudhu, nama-nama sholat lima waktu, nama 

penyakit, anggota keluarga, keadaan kebun, pemandangan alam, dan nama-

nama binatang.36 

4. Materi Asma< al-Amra<d} 

Materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit) merupakan materi 

terakhir yang diajarkan pada kelas III tingkat MI semester ganjil. Sesuai 

dengan kompetensi dasar, dalam materi ini kemampuan yang dinilai meliputi 

empat keterampilan berbahasa. Berikut mufrodat (kosakata) yang terdapat 

dalam materi Asma< Al-Amra<d} (nama-nama penyakit):37 

 Alergi : شِذَّةُ الْحَسَاسِيَّةِ 

بوُْ   Asma :  الَرُّ

لُ عَاسُّ الَ   : Batuk 

 Cacar :  جُدرَِي  

 Radang tenggorokan : الِْتهَِابُ الْحَنْجَرَةِ 

 Sariawan: قرَْحَةٌ فِي الْفمَ ِ 

 Kanker : الَسَّرَطَان

غْمَاءُ   Pingsan :  الَِْْ

                                                           
36 Lampiran Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 2676, Tentang Kurikulum 

2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah (Jakarta:2013), 114. 
37 Nurkhulaifah dan Tuhfatul Ummah, Buku Siswa Bahasa Arab Kurikulum 2013 (Jakarta: 

Kementerian Agama, 2016), 25. 
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ىالَْ  حُمَّ   : Demam 

ى دمََوِيَّةٌ   Demam berdarah : حُمَّ

سْهَالٌ الَِْْ    : Diare 

 Gondok :  مَقْهَوْرٌ 

 Polio : شَللَُ الْْطَْفَالِ 

أسِْ   Pusing : دوَْرَانُ الرَّ

 Sakit gigi : وَجَعُ الْْسَْناَنِ 

 Sakit perut : وَجَعُ الْبطَْنِ 

كَامُ   Pilek :  الَزُّ

داَعُ   Sakit kepala :  الصُّ

 Rumah sakit : الَْمُسْتشَْفىَ

 Klinik : الَْمُسْتوَْصَفُ 

يْدلَِيَّةُ   Apotek : الَصَّ

 Dokter :  الَطَّبِيْبُ 

ضُ   Perawat : الَْمُمَر ِ

يْدلَِيُّ   Apoteker :  الَصَّ

 Obat :  عِقَار

 Luka :  جُرْحٌ 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (classroom active research). Secara etimologi, penelitian tindakan kelas 

memiliki tiga istilah yang saling berhubungan, yaitu:38 

1. Penelitin merupakan kegiatan untuk mencermati objek dengan menggunakan 

cara dan aturan metodologi, dengan tujuan untuk memperoleh data atau 

informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu. 

2. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu. Tindakan dalam sebuah penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan untuk peserta didik. 

3. Kelas, dalam hal ini istilah kelas diartikan sebagai sekelompok peserta didik 

yang dalam waktu bersamaan menerima pelajaran yang sama dari guru yang 

sama pula. 

Berdasarkan pengertian tiga kata tersebut, yaitu penelitian, tindakan dan 

kelas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan upaya guru 

dalam berbagai bentuk kegiatan yang telah direncanakan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Menurut Prof. Suharsimi 

                                                           
38 Suharsini Arikunto, et. al., Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 2. 
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Arikunto, penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja ditimbulkan yang terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersama.39 

Dalam penelitian tindakan kelas terdapat empat model penelitian, yaitu: 

model Kurt Lewin, model Stephen Kemmis dan Mc Taggart, model John Elliot, 

dan model Dave Ebbutt.40 Keempat model tersebut dapat digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian dengan mempertimbangkan masalah yang variatif. 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti ini menggunakan model 

Kurt Lewin, karena dalam model ini, peneliti akan melakukan siklus untuk 

mengatasi masalah yang terjadi. Dalam satu siklusnya terdiri dari empat langkah 

pokok, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting).41 Empat langkah tersebut, dapat dilihat 

dalam gambar berikut ini: 

                                                           
39 Jasman Jalil, Panduan Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014), 6. 
40 Rido Kurnianto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), 5.11 
41 Ibid, 5.12 
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Gambar 3.1 

PTK Model Kurt Lewin 

Untuk mengatasi suatu permasalahan yang telah ditemukan, peneliti perlu 

melakukan lebih dari satu siklus. Siklus dalam model Kurt Lewin ini saling 

berkaitan satu sama lain. Siklus kedua dalam model ini akan dilaksanakan 

apabila dalam pelaksanaan siklus satu dirasa kurang berhasil, begitu seterusnya 

hingga penelitian dirasa berhasil. 

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu 

penelitian, dan siklus penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
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a. Tempat Penelitian : Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI 

Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo pada mata pelajaran bahasa Arab 

kelas III A. 

b. Waktu Penelitian : Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2017/2018. Pelaksanaan siklus I direncanakan pada tanggal 20 

November 2017 dan pelaksanaan siklus II direncanakan pada tanggal 30 

November 2017. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender 

pendidikan madrasah, karena penelitian tindakan kelas membutuhkan 

proses belajar mengajar yang efektif di dalam kelas. 

c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas : Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus dilaksanakan mengikuti 

prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). Melalui siklus tersebut dapat diamati 

penerapan strategi guided note taking dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} di MI 

Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo 

2. Subjek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III A MI Wachid 

Hasjim Sedatigede Sidoarjo tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 40 orang. Kurikulum yang digunakan adalah K13 dengan KD 

3.2 Mengenal makna dari ujaran kata/kosa kata (mufradat) yang  
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berhubungan dengan materi yang dipelajari : Asma< al-Amra<d} (nama-nama 

penyakit). 

C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab 

permasalahan yang dihadapi yaitu: 

1. Variabel input  : Peserta didik kelas III A MI Wachid Hasjim 

Sedatigede Sidoarjo 

2. Variabel proses : Strategi Guided Note Taking 

3. Variabel output : Peningkatan keterampilan menyimak materi Asma< al-

Amra<d} (nama-nama penyakit) 

D. Rencana Tindakan 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan beberapa siklus. Setiap 

siklus meliputi perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). Pelaksanaanya dimulai dari siklus pertama 

terdiri dari empat kegiatan tersebut. Apabila telah diketahui letak keberhasilan 

dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, 

maka peneliti menentukan rancangan siklus berikutnya untuk menguatkan hasil. 

1. Pra Siklus 

Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu 

mengidentifikasi masalah dengan melakukan pengamatan/observasi pada 

pembelajaran bahasa Arab sebelum adanya strategi guided note taking dan 
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melakukan wawancara dengan guru bahasa Arab kelas III yaitu bapak Ach. 

Rusydi. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan adalah 

sebagai berikut: 

1) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

strategi guided note taking pada pembelajaran bahasa Arab. 

2) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi aktivitas 

guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik. 

3) Menyiapkan soal tes evaluasi peserta didik siklus I. 

4) Mempersiapkan sarana pendukung yang diperlukan ketika proses 

pembelajaran seperti audio visual tentang kosa kata (mufradat) tentang 

materi Asma< al-Amra<d}. 

b. Tindakan 

Tahap ini merupakan implementasi dari semua rencana yang telah 

dibuat. Tahap ini berlangsung di dalam kelas. Hal yang perlu diingat 

dalam pelaksanaan adalah harus ingat dan berusaha menaati apa yang 

sudah dirancang pada RPP. Hal ini dilakukan agar kesalahan-kesalahan 

yang mungkin terjadi dan tingkat keberhasilan dapat diketahui. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 

Pada siklus I kegiatan pembelajaran direncanakan pada tanggal 20 

November 2017 dengan durasi waktu 2x35 menit. Adapun rincian rencana 

pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

1) Kegiatan awal 

a) Guru melakukan pengkondisian di kelas dengan mengucapkan 

salam, menyapa peserta didik dan berdoa. 

b) Guru memberikan motivasi pada peserta didik melalui sebuah video. 

c) Sebelum melakukan apersepsi, guru memberikan ice breaking agar 

peserta didik lebih bersemangat. 

d) Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas seperti menanyakan, “Pernahkah kalian sakit?”, Apa yang 

diminum ketika sakit?”. Guru menjelaskan bahwa yang mereka 

sebutkan yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini. 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan penjelasan uraian 

kegiatan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru membagikan handout berupa kosakata bahasa Arab beserta 

artinya pada peserta didik. 

b) Peserta didik mengamati handout yang diberikan. 
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c) Guru memberikan penjelasan tentang handout yang sudah dibawa 

oleh masing-masing siswa. 

d) Guru memperdengarkan mufradat sesuai dengan materi dan peserta 

didik melengkapi bagian yang kosong pada handout sesuai dengan 

yang didengar. 

e) Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru tentang materi 

yang sudah dipelajari 

f) Perwakilan peserta didik membacakan hasil dari handout yang sudah 

dilengkapi. 

g) Peserta didik mengerjakan tes tulis yang diberikan guru. 

3) Kegiatan penutup 

a) Peserta didik menyampaikan apa yang mereka dapatkan selama 

proses pembelajaran. 

b) Guru memberikan penguatan. 

c) Guru dan peserta didik membaca doa penutup majlis. 

d) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam. 

c. Observasi 

Pada tahap observasi ini, peneliti melakukan pengamatan mengenai 

antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyimak 

menggunakan strategi guided note taking serta keaktivan peserta didik 

dalam bertanya pada saat proses pembelajaran. 
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d. Refleksi 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengevaluasi hasil dari 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan strategi guided 

note taking dalam meningkatkan keterampilan menyimak pada mata 

pelajaran bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} di kelas III A MI Wachid 

Hasjim Sedatigede Sidoarjo pada siklus I. Hasil refleksi siklus pertama 

akan diuraikan pada bab IV. Keberhasilan pada siklus I dipertahankan 

sedangkan kekurangan pada siklus I diperbaiki pada siklus II. Hasil 

analisis digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus selanjutnya. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan 

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus pertama. Perencaan siklus II ini meliputi: 

1) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

strategi guided note taking pada pembelajaran bahasa Arab. 

2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 

aktivitas peserta didik. 

3) Menyiapkan soal tes evaluasi peserta didik siklus II. 
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4) Mempersiapkan sarana pendukung yang diperlukan ketika proses 

pembelajaran seperti audio visual tentang kosa kata (mufradat) tentang 

materi Asma< al-Amra<d} dan kartu yang berisi kosa kata (mufradat). 

b. Tindakan 

Tahap ini merupakan implementasi dari semua rencana yang telah 

dibuat. Tahap ini berlangsung di dalam kelas. Pada siklus II ini, kegiatan 

pembelajaran direncanakan pada tanggal 30 November 2017 dengan durasi 

waktu 2x35 menit. Adapun rincian rencana pelaksanaan pembelajaran 

meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Perbedaan pada siklus II dengan siklus I terletak pada kegiatan inti. 

Pada kegiatan inti, peneliti menambahkan sebuah permainan untuk 

membangkitkan semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Materi yang disampaikan sama dengan siklus I, hanya saja ada 

penambahan kosa kata (mufradat) tentang materi Asma< al-Amra<d}.  

c. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktifitas pembelajaran 

dengan menggunakan strategi guided note taking seperti siklus pertama. 

d. Refleksi 

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua seperti pada 

siklus pertama, serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran 

dalam meningkatkan keterampilan menyimak pada mata pelajaran bahasa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 

Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit) dengan strategi guided 

note taking di kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo setelah 

dilaksanakannya rangkaian kegiatan mulai dari siklus I sampai siklus II. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan setiap siklus dimulai dari 

awal sampai akhir pembelajaran. Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, yaitu: wawancara, observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data oleh peneliti 

sebagai informasi awal untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti melakukan tanya jawab secara 

langsung dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas, dan peserta 

didik tentang hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar bahasa 

Arab kelas III A di MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo.   

2. Observasi 

Observasi merupakan alat penelitian yang banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu ataupun proses yang terjadi dalam sebuah 

kegiatan yang diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi 

buatan.42 Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada aktivitas guru dan 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini 

                                                           
42 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 84 
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bertujuan untuk mendapatkan data tentang situasi kelas pada saat 

pembelajaran. 

3. Tes Hasil Belajar 

Dalam pengambilan tes hasil belajar, peneliti menggunakan tes dalam 

bentuk tes tulis. Dengan tes tulis tersebut, peneliti dapat mengetahui 

keterampilan peserta didik dalam menyimak mufrodat setelah proses 

pembelajaran menggunakan strategi guided note taking untuk mengukur 

indikator membedakan bunyi huruf-huruf hijaiyah berkaitan dengan mufradat 

tentang مراضلأا سماءأ   (nama-nama penyakit) dengan benar dan menunjukkan 

mufradat tentang مراضلأا سماءأ   (nama-nama penyakit) sesuai dengan apa yang 

didengar dengan benar. Tes ini dilakukan setelah proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi guided note taking untuk mengetahui tingkat 

keterampilan menyimak dengan materi yang telah dipelajari. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara untuk mengumpulkan dokumen 

sebagai bukti yang akurat dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai, serta beberapa bukti 

foto saat proses pembelajaran berlangsung. 

F. Teknik Analisa Data 

Analisa data merupakan proses menyusun, mengelola dan menganalisis 

data dari hasil penelitian dengan tujuan untuk menyederhanakan data menjadi 
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bentuk yang lebih mudah dibaca untuk melihat berhasil tidaknya suatu 

penelitian. Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data 

yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi 

yang dilakukan pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa 

hasil belajar yang didapat dari peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran dengan mengunakan strategi guided note taking. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan 

belajar dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa tes tulis di akhir 

siklus. Selain itu, keberhasilan proses pembelajaran juga dilihat dari hasil 

observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. 

Berikut ini merupakan cara yang dilakukan untuk menganalisis data: 

1. Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Penilaian observasi guru dan peserta didik ini dilakukan dengan cara 

memberikan tanda centang pada kolom setiap aspek yang sudah ditentukan 

pada lembar instrumen observasi. Untuk  menghitung  hasil  dari  teknik  

pengumpulan  data  observasi guru dan peserta didik menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 .................... (Rumus 3.1) 
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Hasil nilai akhir yang didapatkan diklasifikasikan dalam bentuk kriteria 

tingkat keberhasilan, adapun hasil kriteria tingkat keberhasilan observasi guru 

dan peserta didik sebagai berikut:43 

Tabel 3.1 

Kriteria hasil observasi guru dan peserta didik 

Taraf Penguasaan Kualifikasi Nilai Huruf 

90 – 100 Sangat Baik A 

80 – 89 Baik B 

65 – 79 Cukup C 

55 – 64 Kurang D 

≤ 54 Gagal E 

 

2. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar diperoleh dari hasil tes tulis dengan bentuk 

menjodohkan yang dilakukan peserta didik diakhir pembelajaran. Penilaian 

tes tulis ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

S = B x 10 ....................(Rumus 3.2) 

Keterangan: 

S = Skor yang diperoleh 

B = Jawaban yang benar44 

Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas, peneliti menggunakan cara 

menjumlahkan nilai yang diperoleh seluruh peserta didik dan membagi 

                                                           
43 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), 103. 
44 Asngari Sobo, Tes Menjodohkan, diakses dari http://asngarisobo.blogspot.co.id/2015/04/tes-

menjodohkan.html, pada tanggal 3 November 2017. 

http://asngarisobo.blogspot.co.id/2015/04/tes-menjodohkan.html
http://asngarisobo.blogspot.co.id/2015/04/tes-menjodohkan.html
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dengan banyaknya jumlah peserta didik. Adapun rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

𝑋̅ =  
∑ 𝑋

𝑛
 ....................(Rumus 3.3) 

Keterangan: 

𝑋̅  = Mean (Nilai rata-rata) 

∑ 𝑥  = Jumlah seluruh nilai peserta didik 

n = Banyaknya jumlah peserta didik 

3. Penghitungan Persentase Ketuntasan Klasikal 

Penghitungan persentase ketuntasan klasikal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dalam penerapan strategi guided note taking 

dalam meningkatkan keterampilan menyimak pada mata pelajaran bahasa 

Arab materi asma> al-amra>d}. Perhitungan persentase ketuntasan klasikal 

digunakan rumus sebagai berikut: 

P= 
𝑓

𝑛
 𝑋 100% ....................(Rumus 3.4) 

Keterangan  : P = Persentase yang akan dicari 

f = Jumlah siswa yang tuntas 

n = Jumlah seluruh peserta didik 

Adapun kriteria ketuntasan secara keseluruhan sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa 

Tingkat Penguasaan Predikat 

86-100% Sangat Baik 

71-85% Baik 

56-70% Cukup 

41-55% Kurang 

≤ 40% Sangat Kurang 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian. Indikator kenerja harus realistik 

dan dapat diukur, sehingga digunakan indikator sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila hasil observasi aktivitas guru 

dan aktivitas peserta didik memperoleh skor minimal 80 

2. Nilai rata-rata peserta didik minimal sesuai KKM (70) 

3. Persentase ketuntasan hasil belajar 80% 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

1. Peneliti 

a. Nama : Nur Oktaviani 

b. NIM : D97214115 

c. Prodi/Fak : PGMI/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

d. Tugas : 1. Menyusun perencanaan pembelajaran 

2. Menyusun instrumen penelitian 
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3. Terlibat dalam semua kegiatan. 

4. Menyusun laporan hasil penelitian. 

2. Guru Mata Pelajaran 

a. Nama : Ach. Rusydi 

b. Jabatan : Guru Bahasa Arab 

c. Tugas : 1. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

2. Mengamati pelaksanaan pembelajaran 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas III A MI Wachid 

Hasjim Sedatigede Sidoarjo, pada mata pelajaran bahasa Arab untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama 

penyakit) dengan menggunakan strategi guided note taking dilaksanakan dalam 

dua siklus. Setiap siklus dalam model penelitian Kurt Lewin terdiri dari empat 

langkah pokok yaitu, perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting).
45

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, data yang diperoleh meliputi hasil 

wawancara, data hasil observasi aktivitas guru, data hasil observasi aktivitas 

peserta didik, data tes hasil belajar serta dokumentasi. Hasil wawancara 

digunakan untuk memperoleh data atau informasi awal mengenai pembelajaran 

bahasa Arab di kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. Yang 

menjadi objek wawancara ialah kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas, 

dan beberapa peserta didik kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. 

Untuk data hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik 

diperoleh melalui kegiatan pengamatan di kelas selama proses pembelajaran

                                                           
45

 Fauti Subhan, Penelitian, 40. 
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bahasa Arab kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. Sementara data 

penilaian peserta didik diperoleh melalui tes. Pada siklus I dan siklus II penilaian 

tes terdiri dari soal menjodohkan dan imla’ pada saat siklus I dan siklus II. 

Hasil penelitian ini merupakan bentuk uraian dalam tahapan yang berupa 

siklus pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Pra Siklus 

a. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pada tahap pelaksanaan pra siklus ini peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa pihak madrasah, diantaranya kepala sekolah, guru mata 

pelajaran, wali kelas, dan beberapa peserta didik kelas III A MI Wachid 

Hasjim Sedatigede Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan pada kepala madrasah MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo, 

peneliti mendapat informasi bahwa mata pelajaran yang dianggap 

bermasalah di madrasah tersebut salah satunya mata pelajaran bahasa 

Arab. Menurut beliau anak-anak merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal mata pelajaran bahasa Arab. Selain itu, kepala madrasah juga 

mengungkapkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada mata 
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pelajaran bahasa Arab tergolong masih rendah dari mata pelajaran 

lainnya.
46

 

Peneliti melanjutkan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa 

Arab kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. Menurut 

penuturan beliau, materi yang terdapat di kelas III tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah dirasa terlalu sulit. Selain itu, banyak kosa kata yang salah 

dalam penulisan baik huruf maupun harakatnya. Sehingga, guru harus 

membenarkan dulu dan mengartikannya.
47

 

Peneliti kemudian melanjutkan wawancara ke beberapa peserta didik 

kelas III A, mereka mengungkapkan bahwa kurang suka dengan mata 

pelajaran bahasa Arab karena sulit.
48

 Dari hasil wawancara tersebut, 

peneliti juga mencari informasi terkait karakteristik peserta didik yang ada 

di madrasah tersebut. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara 

terhadap wali kelas III A. Menurut beliau, anak-anak di kelas III A 

cenderung banyak tingkah sehingga sulit untuk konsentrasi menyimak apa 

yang disampaikan guru dan peserta didik juga sulit jika disuruh dalam 

mengerjakan soal.
49

 

                                                           
46

 Dewi Kusniyah, Kepala Sekolah MI Wachid Hajim Sedatigede Sidoarjo, wawancara pribadi, 

Sidoarjo, 26 September 2017 
47

 Ach. Rusydi, Guru mata pelajaran bahasa Arab kelas III MI Wachid Hajim Sedatigede Sidoarjo, 

wawancara pribadi, Sidoarjo,20 Oktober 2017. 
48

 Peserta didik kelas III A MI Wachid Hajim Sedatigede Sidoarjo, wawancara kelompok, Sidoarjo, 

20 Oktober 2017. 
49

 Lilik Muzayanah, Wali Kelas kelas III A MI Wachid Hajim Sedatigede Sidoarjo, wawancara 

pribadi, Sidoarjo, 20 Oktober 2017. 
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Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan pada peserta didik 

dan guru dalam proses pembelajaran bahasa Arab secara langsung serta 

melakukan pengamatan untuk melihat kemampuan peserta didik dan 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan 

cara melihat langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

bahasa Arab dan peserta didik kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede 

Sidoarjo pada mata pelajaran bahasa Arab materi As-S}ola>h al-Khomsah. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa peserta didik di kelas III A MI Wachid Hasjim 

Sedatigede masih kurang dalam kemampuan menyimak pada mata 

pelajaran bahasa Arab. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor. Antara 

lain, kelas yang diteliti termasuk kelas besar sehingga peserta didik kurang 

memperhatikan saat guru menyampaikan materi dan lebih asyik main 

sendiri. Selain itu, guru menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi dan fokus pada buku yang digunakan, sehingga 

ketika mengerjakan soal-soal yang diberikan peserta didik merasa 

kesulitan karena tidak mendengarkan dan kurang memperhatikan apa yang 

telah disampaikan guru. 

Hal ini, sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh Tarigan, 

bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keefektifan 
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dalam kemampuan menyimak antara lain
50

: 1) faktor keterbatasan sarana, 

2) faktor kebahasaan, 3) faktor biologis, 4) faktor lingkungan, 5) faktor 

guru, 6) faktor metodologi, dan 7) faktor kurikulum. 

b. Hasil Nilai Pra Siklus 

Adapun hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas III A pra siklus 

dari data dokumentasi berupa daftar kumpulan nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Nilai Pra Siklus Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 

1 AAH 70 32 TT 

2 AZZ 70 30 TT 

3 AAW 70 52 TT 

4 ANF 70 70 T 

5 ANR 70 55 TT 

6 AZ 70 72 T 

7 AZNS 70 90 T 

8 AHD 70 87 T 

9 DJS 70 65 TT 

10 F 70 48 TT 

11 GS 70 87 T 

12 IFN 70 93 T 

13 JKF 70 37 TT 

14 KLR 70 72 T 

15 LRR 70 82 T 

16 LRPP 70 37 TT 

17 MCAAF 70 32 TT 

18 MKAF 70 27 TT 

19 MRFA 70 47 TT 

20 MSM 70 45 TT 

                                                           
50

 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 

1986), 48. 
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No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 

21 MK 70 80 T 

22 MZIH 70 65 TT 

23 MSAS 70 38 TT 

24 MAZ 70 28 TT 

25 MAF 70 42 TT 

26 MLPW 70 27 TT 

27 MRAS 70 27 TT 

28 NAA 70 33 TT 

29 NR 70 23 TT 

30 NK 70 38 TT 

31 PDA 70 88 T 

32 QNA 70 77 T 

33 RMR 70 92 T 

34 RI 70 27 TT 

35 RAP 70 47 TT 

36 RAAN 70 58 TT 

37 SEAW 70 33 TT 

38 SANI 70 33 TT 

39 SH 70 17 TT 

40 YAP 70 27 TT 

Jumlah 2060 

Nilai Rata – Rata  51,5 

Persentase Ketuntasan Belajar 

 

 
         = 

  

  
        

 = 30% 

 

Dari data tersebut, dapat dilihat jumlah keseluruhan peserta didik 

yaitu 40. Dari 40 peserta didik hanya 12 peserta didik yang dinyatakan 

tuntas dan 28 peserta didik tidak tuntas. Ketuntasan peserta didik dilihat 

dari nilai KKM yang harus dicapai minimal 70, dan nilai rata-rata peserta 

didik di pra siklus ini adalah 51,5 didapat dari jumlah keseluruhan nilai 

peserta didik sebesar 2060 dibagi dengan jumlah keseluruhan peserta 
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didik, dan persentase ketuntasan belajar peserta didik yaitu 30% dan 

persentase peserta didik yang belum tuntas yaitu 70%. Dengan hasil 

tersebut, dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan tahapan pada 

siklus I. 

2. Siklus I 

a. Penerapan Strategi Guided Note Taking 

Penerapan strategi guided note taking pada siklus I direncanakan 

untuk satu kali pertemuan. Adapun kegiatan yang dilakukan yakni sebagai 

berikut: 

1) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP), perangkat pembelajaran 

yang disiapkan telah divalidasikan kepada dosen sebagai validator 

2) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi guru dan 

peserta didik. Observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3) Menyiapkan soal tes evaluasi peserta didik siklus I. Soal tes yang telah 

disiapkan telah divalidasikan kepada dosen sebagai validator. 

4) Menyiapkan sarana dan prasarana seperti media yang digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran bahasa Arab dengan materi Asma< al-

Amra<d} (nama-nama penyakit) dengan menerapkan strategi guided note 

taking dalam meningkatkan keterampilan menyimak. 
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Tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 20 

November 2017 di kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo 

pada jam pelajaran keempat dan kelima dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas III A MI Wachid 

Hasjim Sedatigede Sidoarjo dengan jumlah 40 peserta didik yang terdiri 

dari 17 peserta didik laki-laki dan 23 peserta didik perempuan. 

Dalam tahap tindakan ini, peneliti bertindak sebagai pengajar dengan 

menerapkan strategi guided note taking. Sementara guru mata pelajaran 

bertugas sebagai observer untuk mengobservasi kegiatan pembelajaran 

yang diterapkan oleh peneliti dengan mengisi lembar observasi yang telah 

disiapkan sebelumnya. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada perangkat 

pembelajaran (RPP) yang telah dibuat meliputi kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Berikut langkah-langkah pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak melalui strategi guided note taking 

pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma> al-Amra>d} di kelas III A MI 

Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. 

Sebelum melakukan kegiatan pendahuluan, peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan ruang pembelajaran. Kegiatan pendahuluan dalam 

pembelajaran diawali dengan guru mengkondisikan peserta didik agar 

tertib dan guru mengucap salam untuk membuka pembelajaran, serta 
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menyapa peserta didik dengan menanyakan kabar dan melakukan doa 

bersama. Setelah berdoa, guru memberikan motivasi melalui sebuah video 

kemudian guru mengkaitkan video tersebut dengan doa yang sudah 

dilakukan. Sebelum melakukan apersepsi, guru memberikan ice breaking 

agar peserta didik lebih bersemangat. Kegiatan yang dilakukan selanjutnya 

yaitu guru melakukan apersepsi dengan menanyakan, “Pernahkah kalian 

sakit?” peserta didik bersahutan merespon pertanyaan tersebut. Kemudian 

guru melanjutkan pertanyaan “Apa yang diminum ketika sakit?”. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada kegiatan inti, guru 

membagikan skema (handout) berupa kosa kata bahasa Arab tentang 

Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit) pada peserta didik. Setelah semua 

peserta didik menerima skema (handout), guru menjelaskan tentang skema 

(handout) yang sudah dibawa masing-masing peserta didik. Untuk 

menunjang pembelajarn dalam kegiatan inti ini, guru menggunakan sebuah 

media audio visual dalam menyampaikan materi pada peserta didik. 

Peserta didik mengamati dan melengkapi bagian yang kosong pada 

skema (handout) sesuai dengan bunyi dan gambar tentang Asma< al-Amra<d} 

(nama-nama penyakit). Sesekali guru menghentikan audio dikarenakan 

beberapa siswa masih merasa kesulitan ketika melengkapi skema 

(handout). Setelah selesai menyimak, guru menunjukkan kembali kosakata 
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tentang Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit) dan dibaca secara 

bersama-sama dan melakukan tanya jawab untuk mengecek konsentrasi 

peserta didik. 

Proses selanjutnya, guru meminta perwakilan peserta didik 

membacakan hasil skema (handout) yang sudah dilengkapi. Setelah 

selesai, guru membagikan lembar kerja siswa secara individu untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan menyimak peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit). 

Pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi dengan bertanya 

jawab pada peserta didik tentang pembelajaran hari ini. Selain itu guru 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru dan peserta 

didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa penutup majlis  

bersama-sama dan mengucapkan salam sebagai penutup. 

Selama proses pembelajaran menyimak materi Asma< al-Amra<d} 

(nama-nama penyakit) dengan meggunakan strategi guided note taking, 

bapak Ach. Rusydi selaku guru mata pelajaran bahasa Arab kelas III A MI 

Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo melakukan pengamatan terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. 

Berikut ini hasil observsi aktivitas guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab dengan menerapkan strategi guided note taking. 
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Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No Indikator / Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I Persiapan     

1 Persiapan fisik guru dalam mengajar    √ 

2 Persiapan perangkat pembelajaran (RPP)    √ 

3 Persiapan media pembelajaran   √  

II Pelaksanaan     

 Kegiatan awal     

1 Guru memberikan motivasi dengan 

menampilkan sebuah video 
   √ 

2 Guru memberikan sebuah ice breaker   √  

3 Guru melakukan apersepsi menggali 

kemampuan peserta didik mengenai 

pembelajaran yang akan dipelajari 

  √  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  

 Kegiatan Inti     

1 Guru memberikan penjelasan mengenai 

langkah-langkah yang akan dilakukan 

peserta didik 

  √  

2 Guru menjelaskan materi melalui strategi 

guided note taking dengan menggunakan 

media audio visual / alat peraga lainnya 

  √  

3 Guru bersama peserta didik melakukan 

tanya jawab 
  √  

4 Guru mengecek catatan peserta didik yang 

sudah dipresentasikan  
  √  

5 Guru memberikan lembaran tes soal pada 

peserta didik 
  √  

6 Guru memberikan konfirmasi terhadap 

materi yang telah dipelajari 
  √  

 Kegiatan Akhir     

1 Guru memberikan kesimpulan bersama 

peserta didik tentang pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan 

   √ 

2 Guru mengakhiri dengan doa bersama    √ 

III Pengelolaan Waktu     

1 Ketepatan waktu dalam pembelajaran   √  

2 Ketepatan memulai pembelajaran   √  
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No Indikator / Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

3 Ketepatan menutup pembelajaran   √  

4 Kesesuaian dengan RPP   √  

5 Efektivitas waktu   √  

IV Suasana Kelas     

1 Kelas kondusif   √  

2 Kelas hidup   √  

Jumlah Skor yang Diperoleh 71 

Jumlah Skor Maksimal 88 

Nilai Akhir  = 
              

             
 x 100 

  = 
  

  
 x 100 

80,68 

 

Adapun keterangan kriteria dalam lembar pengamatan aktivitas guru 

yaitu: 

Tabel 4.3 

Kriteria Penskoran Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Skor Kriteria Keterangan 

1 Sangat tidak baik tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak 

efektif, tidak tepat waktu 

2 Tidak baik dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, 

tidak tepat waktu 

3 Baik dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat 

waktu 

4 Sangat baik dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu 

 

Dari data hasil observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran 

siklus I dalam menerapkan strategi guided note taking pada mata pelajaran 

bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit), jumlah skor 

yang diperoleh adalah 71 dengan jumlah skor maksimal 88. Nilai akhir 

yang diperoleh dari hasil observasi ini adalah 80,68. Adapun kriteria 
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tingkat keberhasilan guru pada siklus I dinyatakan dengan kategori baik 

(B). 

Sedangkan data hasil aktivitas peserta didik siklus I dalam 

menerapkan strategi guided note taking pada mata pelajaran bahasa Arab 

materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit)dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

No Indikator / Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I Persiapan     

1 Persiapan fisik dalam mengikuti 

pembelajaran 
   √ 

2 Persiapan alat perlengkapan belajar    √ 

3 Persiapan performance peserta didik   √  

II Pelaksanaan     

 Kegiatan awal     

1 Peserta didik merespon motivasi yang 

diberikan guru 
   √ 

2 Peserta didik merespon ice breaker yang 

diberikan guru 
  √  

3 Peserta didik merespon apersepsi yang 

diberikan guru 
  √  

4 Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaiakan oleh guru 
  √  

 Kegiatan Inti     

1 Peserta didik antusias dalam melakukan 

pembelajaran dengan strategi guided note 

taking 

  √  

2 Peserta didik membuat catatan dengan 

bantuan skema (handout) yang sudah 

dibawa 

  √  

3 Peserta didik mengajukan pertanyaan   √   

4 Peserta didik mempresentasikan hasil   √  
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No Indikator / Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

catatan yang telah dikerjakan 

5 Peserta didik mengerjakan dengan tertib 

saat dilaksanakan tes evaluasi tertulis 

perorangan oleh guru 

  √  

 Kegiatan Akhir     

1 Peserta didik merespon kesimpulan materi 

pembelajaran yang disampaikan guru 
 √   

2 Peserta didik mengakhiri pembelajaran 

dengan doa bersama 
   √ 

Jumlah Skor yang Diperoleh 44 

Jumlah Skor Maksimal 56 

Nilai Akhir = 
              

             
 x 100 

   = 
  

  
 x 100 

78,57 

 

Adapun keterangan kriteria dalam lembar pengamatan aktivitas 

peserta didik yaitu: 

Tabel 4.5 

Kriteria Penskoran Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

Skor Kriteria Keterangan 

1 Sangat tidak baik tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak 

efektif, tidak tepat waktu 

2 Tidak baik dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, 

tidak tepat waktu 

3 Baik dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat 

waktu 

4 Sangat baik dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu 

 

Dari data hasil observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran 

siklus I dalam menerapkan strategi guided note taking pada mata pelajaran 

bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit), jumlah skor 

yang diperoleh adalah 44 dengan jumlah skor masimal 56. Nilai akhir yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

diperoleh dari hasil observasi ini adalah 78,57. Adapun kriteria tingkat 

keberhasilan guru pada siklus I dinyatakan dengan kategori cukup (C). 

b. Peningkatan Kemampuan Menyimak 

Dalam penerapan strategi guided note taking, untuk mengukur 

peningkatan kemampuan menyimak peneliti menggunakan hasil nilai 

peserta didik yang didapat dari penilaian tes. Penilaian tes merupakan hasil 

kegiatan peserta didik dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan 

oleh guru. Berikut adalah hasil penilaian tes peserta didik pada siklus I: 

Tabel 4.6 

Nilai Peserta Didik Siklus I 

No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 

1 AAH 70 70 T 

2 AZZ 70 50 TT 

3 AAW 70 70 T 

4 ANF 70 80 T 

5 ANR 70 60 TT 

6 AZ 70 80 T 

7 AZNS 70 90 T 

8 AHD 70 80 T 

9 DJS 70 70 T 

10 F 70 60 TT 

11 GS 70 80 T 

12 IFN 70 90 T 

13 JKF 70 60 TT 

14 KLR 70 70 T 

15 LRR 70 80 T 

16 LRPP 70 70 T 

17 MCAAF 70 60 TT 

18 MKAF 70 60 TT 

19 MRFA 70 70 T 
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No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 

20 MSM 70 60 TT 

21 MK 70 80 T 

22 MZIH 70 70 T 

23 MSAS 70 60 TT 

24 MAZ 70 70 T 

25 MAF 70 50 TT 

26 MLPW 70 50 TT 

27 MRAS 70 80 T 

28 NAA 70 60 TT 

29 NR 70 60 TT 

30 NK 70 70 T 

31 PDA 70 90 T 

32 QNA 70 70 T 

33 RMR 70 100 T 

34 RI 70 60 TT 

35 RAP 70 60 TT 

36 RAAN 70 50 TT 

37 SEAW 70 70 T 

38 SANI 70 50 TT 

39 SH 70 60 TT 

40 YAP 70 70 T 

Jumlah 2740 

Nilai Rata-Rata  68,5 

Presentase Ketuntasan Belajar 

 

 
         = 

  

  
        

= 57,5% 

 

Dari data di atas dapat diketahui nilai peserta didik pada siklus I 

dengan menggunakan strategi guided note taking pada mata pelajaran 

bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit), yakni nilai 

rata-rata kelas yang diperoleh adalah 68,5 dan hasil persentase ketuntasan 

belajar peserta didik  adalah 57,5% dan kriteria ketuntasan belajar peserta 

didik dinyatakan dengan kategori cukup (C). Hal ini masih belum 
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memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu untuk nilai 

rata-rata kelas 70 sedangkan untuk persentase ketuntasan belajar peserta 

didik adalah 80%. 

Berdasarkan hasil yang telah dijabarkan di atas, maka kegiatan 

pembelajaran pada siklus I dinyatakan belum berhasil. Hal ini, dilihat dari 

indikator kinerja yang telah ditentukan oleh peneliti bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan strategi guided note taking dinyatakan berhasil 

apabila: 1) hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik 

memperoleh skor minimal 80, 2) nilai rata-rata peserta didik minimal 

sesuai KKM (70), dan 3) persentase ketuntasan hasil belajar 80%. 

Pada kegiatan pembelajaran bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} 

(nama-nama penyakit), peneliti menemukan beberapa kekurangan sebagai 

berikut: 

1) Dari observasi yang telah dilakukan, diketahui hasil pengamatan 

aktivitas guru dalam pembelajaran bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} 

(nama-nama penyakit) sebesar 80,68 yang berarti aktivitas guru selama 

kegiatan pembelajaran menggunakan strategi guided note taking 

termasuk dalam kategori baik (B). 

2) Hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas peserta didik siklus I 

menggunakan strategi guided note taking pada pembelajaran bahasa 

Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit) mendapat penilaian 
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sebesar 78,57, yang berarti aktivitas peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran termasuk dalam kategori cukup (C). Dengan demikian, 

masih diperlukan adanya peningkatan aktivitas peserta didik agar hasil 

yang diperoleh lebih baik dari sebelumnya. 

3) Pada kegiatan pelaksanaan siklus I dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit) telah diperoleh 

nilai rata-rata keterampilan menyimak peserta didik sebesar 68,5 dan 

persentase ketuntasan belajar peserta didik mencapai 57,5% dan kriteria 

ketuntasan belajar peserta didik dinyatakan dengan kategori cukup (C) 

atau hanya 23 dari 40 peserta didik yanng sudah mencapai ketuntasan 

belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I secara umum 

peserta didik belum tuntas belajar karena rata-rata keterampilan 

menyimak peserta didik yang memperoleh ≥ 70 belum tercapai dan 

persentase ketuntasan peserta didik belum sampai pada target yang 

telah ditentukan yaitu sebesar 80%. 

3. Siklus II 

a. Penerapan Strategi Guided Note Taking 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perencanaan pembelajaran 

sebagai perbaikan dari siklus I, meliputi rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi guru dan peserta didik 
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yang telah divalidasi oleh dosen sebagai validator, menyiapkan sarana dan 

prasarana sebagai media, dan menyiapkan soal tes untuk siklus II. 

Perbedaan pada siklus II ini adalah peneliti mempersiapkan materi 

dengan menambahkan mufrodat dan media dengan desain yang berbeda. 

Serta pada pembelajaran dikegiatan inti, peneliti menambahkan permainan 

untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Pelaksanaan pada siklus II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 30 

November 2017. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus II sama 

dengan siklus I berlangsung selama 2x35 menit dan terdiri dari kegiatan 

awal, inti dan penutup. Namun, dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) ada beberapa poin yang ditambah dan diubah dalam pembelajaran, 

seperti penambahan mufrodat dan media dengan desain yang berbeda. 

Serta pada pembelajaran dikegiatan inti, peneliti menambahkan permainan 

untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Dalam penerapan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

guided note taking ini, peneliti bertindak sebagai pengajar pada 

pembelajaran bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit). 

Sementara guru mata pelajaran bahasa Arab sebagai observer, untuk 

mengobservasi kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan 
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peserta didik dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan 

sebelumnya. 

Kegiatan awal yang dilakukan pada siklus II hampir sama dengan 

kegiatan di siklus I. Pembelajaran diawali dengan guru mengkondisikan 

peserta didik agar tertib dan guru mengucap salam untuk membuka 

pembelajaran, serta menyapa peserta didik dengan menanyakan kabar dan 

melakukan doa bersama. Setelah berdoa, guru memberikan motivasi 

melalui sebuah video kemudian guru mengkaitkan video tersebut dengan 

doa yang sudah dilakukan. Sebelum melakukan apersepsi, guru 

memberikan ice breaking agar peserta didik lebih bersemangat. Kegiatan 

yang dilakukan selanjutnya yaitu guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali pembelajaran yang telah diajarkan sebelumnya, dan 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kegiatan inti pada siklus II hampir sama dengan kegiatan inti pada 

siklus I, namun ada penambahan dan pengubahan kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru membagikan skema (handout) 

berupa kosa kata bahasa Arab tentang Asma< al-Amra<d} (nama-nama 

penyakit) pada peserta didik. Setelah semua peserta didik menerima skema 

(handout), guru menjelaskan tentang skema (handout) yang sudah dibawa 

masing-masing peserta didik. Dalam pembelajaran kali ini, guru 

menyampaikan materi dengan media visual. 
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Peserta didik mendenngarkan dan melengkapi bagian yang kosong 

pada skema (handout) sesuai dengan yang disampaikan guru. Setelah 

selesai, perwakilan peserta didik menyampaikan hasil dari skema 

(handout) yang sudah dilengkapi. 

Proses selanjutnya, peserta didik melakukan permainan untuk 

melatih pelafalan dan pendengaran. Guru membagi peserta didik menjadi 4 

kelompok setiap kelompok berbaris dengan rapi. Guru menyiapkan 10 

kosa kata pada masing-masing kelompok. Dalam permainan ini, peserta 

didik yang berada paling depan melihat dan membaca 1 kosa kata beserta 

artinya dan membisikkan pada teman yang ada dibelakangnya dan peserta 

didik yang berada paling belakang mencari kosakata yang dimaksud dan 

menempelkan pada lembar yang sudah disediakan. Begitu seterusnya 

sampai 10 kosa kata tersusun dengan benar. Kelompok yang dapat 

menyelesaikan permainan terlebih dahulu akan mendapatkan 4 point. 

Setelah melakukan permainan, guru dan peserta didik mengoreksi 

hasil permainan secara bersama, dan kelompok yang mendapat point 

terbanyak menjadi pemenangnya. Sebelum mengerjakan tes yang akan 

diberikan guru, peserta didik dan guru melakukan tanya jawab. Di akhir 

kegiatan inti, peserta didik mengerjakan tes tulis yang diberikan guru. 

Pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi dengan bertanya 

jawab pada peserta didik tentang pembelajaran hari ini. Selain itu guru 
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menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru dan peserta 

didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa penutup majlis  

bersama-sama dan mengucapkan salam sebagai penutup. 

Selama proses pembelajaran menyimak materi Asma< al-Amra<d} 

(nama-nama penyakit) dengan meggunakan strategi guided note taking, 

seperti halnya yang dilakukan pada siklus I, bapak Ach. Rusydi selaku 

guru mata pelajaran bahasa Arab kelas III A MI Wachid Hasjim 

Sedatigede Sidoarjo melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh peneliti. 

Berikut ini hasil observsi aktivitas guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab dengan menerapkan strategi guided note taking 

pada siklus II. 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Indikator / Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I Persiapan     

1 Persiapan fisik guru dalam mengajar    √ 

2 Persiapan perangkat pembelajaran (RPP)    √ 

3 Persiapan media pembelajaran    √ 

II Pelaksanaan     

 Kegiatan awal     

1 Guru memberikan motivasi melalui sebuah 

video 
   √ 

2 Guru melakukan apersepsi menggali 

kemampuan peserta didik mengenai 

pembelajaran yang akan dipelajari 

  √  

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
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No Indikator / Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

 Kegiatan Inti     

1 Guru memberikan penjelasan mengenai 

langkah-langkah yang akan dilakukan 

peserta didik 

   √ 

2 Guru menjelaskan materi melalui strategi 

guided note taking dengan menggunakan 

media audio visual / alat peraga lainnya 

  √  

3 Guru mengecek catatan peserta didik yang 

sudah dipresentasikan  
  √  

4 Guru bersama peserta didik melakukan 

permainan bisik berantai 
   √ 

5 Guru memberikan lembaran tes soal pada 

peserta didik 
   √ 

6 Guru memberikan konfirmasi terhadap 

materi yang telah dipelajari 
   √ 

 Kegiatan Akhir     

1 Guru memberikan kesimpulan bersama 

peserta didik tentang pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan 

  √  

2 Guru mengakhiri dengan doa bersama    √ 

III Pengelolaan Waktu     

1 Ketepatan waktu dalam pembelajaran    √ 

2 Ketepatan memulai pembelajaran   √  

3 Ketepatan menutup pembelajaran    √ 

4 Kesesuaian dengan RPP    √ 

5 Efektivitas waktu    √ 

IV Suasana Kelas     

1 Kelas kondusif   √  

2 Kelas hidup    √ 

Jumlah Skor yang Diperoleh 77 

Jumlah Skor Maksimal 84 

Nilai Akhir = 
              

             
 x 100 

   = 
  

  
 x 100 

91,66 

 

Adapun keterangan kriteria dalam lembar pengamatan aktivitas guru 

yaitu: 
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Tabel 4.8 

Kriteria Penskoran Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Skor Kriteria Keterangan 

1 Sangat tidak baik tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak 

efektif, tidak tepat waktu 

2 Tidak baik dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, 

tidak tepat waktu 

3 Baik dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat 

waktu 

4 Sangat baik dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu 

 

Dari data hasil observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran 

siklus II dalam menerapkan strategi guided note taking pada mata 

pelajaran bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit), 

jumlah skor yang diperoleh adalah 77 dengan jumlah skor masimal 84. 

Nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi ini adalah 91,66. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus 

II mengalami peningkatan. Adapun kriteria tingkat keberhasilan guru pada 

siklus II dinyatakan dengan kategori sangat baik (A). 

Peningkatan aktivitas guru ini, dikarenakan beberapa faktor. 

Diantaranya, guru sudah dapat mengkondisikan peserta didik lebih baik 

dari sebelumnya, dan dapat mengatur waktu sesuai dengan yang sudah 

tertera dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat. Hal ini berarti, 

kesiapan guru sudah semakin baik.  

Sedangkan data hasil aktivitas peserta didik siklus II dalam 

menerapkan strategi guided note taking pada mata pelajaran bahasa Arab 
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materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit)dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

No Indikator / Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

I Persiapan     

1 Persiapan fisik dalam mengikuti 

pembelajaran 
   √ 

2 Persiapan alat perlengkapan belajar    √ 

3 Persiapan performance peserta didik   √  

II Pelaksanaan     

 Kegiatan awal     

1 Peserta didik merespon motivasi yang 

diberikan guru 
  √  

2 Peserta didik merespon apersepsi yang 

diberikan guru 
   √ 

3 Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaiakan oleh guru 
  √  

 Kegiatan Inti     

1 Peserta didik antusias dalam melakukan 

pembelajaran dengan strategi guided note 

taking 

   √ 

2 Peserta didik membuat catatan dengan 

bantuan skema (handout) yang sudah 

dibawa 

   √ 

3 Peserta didik mempresentasikan hasil 

catatan yang telah dikerjakan 
  √  

4 Peserta didik melakukan permainan bisik 

berantai 
  √  

5 Peserta didik mengerjakan dengan tertib 

saat dilaksanakan tes evaluasi tertulis 

perorangan oleh guru 

   √ 

 Kegiatan Akhir     

1 Peserta didik merespon kesimpulan materi 

pembelajaran yang disampaikan guru 
  √  

2 Peserta didik mengakhiri pembelajaran 

dengan doa bersama 
   √ 
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No Indikator / Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Jumlah Skor yang Diperoleh 46 

Jumlah Skor Maksimal 52 

Nilai Akhir = 
              

             
 x 100 

 = 
  

  
 x 100 

88,46 

 

Adapun keterangan kriteria dalam lembar pengamatan aktivitas 

peserta didik yaitu: 

Tabel 4.10 

Kriteria Penskoran Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

No Kriteria Keterangan 

1 Sangat tidak baik tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak 

efektif, tidak tepat waktu 

2 Tidak baik dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, 

tidak tepat waktu 

3 Baik dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat 

waktu 

4 Sangat baik dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu 

 

Dari data aktivitas peserta didik siklus II dalam menerapkan strategi 

guided note taking pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma< al-

Amra<d} (nama-nama penyakit), jumlah skor yang diperoleh adalah 46 

dengan jumlah skor masimal 52. Nilai akhir yang diperoleh dari hasil 

observasi ini adalah 88,46. Observasi aktivitas peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran dalam siklus II dinyatakan meningkat dengan 

kategori baik (B). 
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b. Peningkatan Kemampuan Menyimak 

Untuk mengukur peningkatan kemampuan menyimak pada siklus II 

ini peneliti menggunakan hasil nilai peserta didik yang didapat dari 

penilaian tes. Penilaian tes merupakan hasil kegiatan peserta didik dalam 

mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh guru. Berikut adalah hasil 

penilaian tes peserta didik pada siklus II: 

Tabel 4.11 

Nilai Siklus II Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 

1 AAH 70 80 T 

2 AZZ 70 80 T 

3 AAW 70 90 T 

4 ANF 70 100 T 

5 ANR 70 80 T 

6 AZ 70 80 T 

7 AZNS 70 100 T 

8 AHD 70 90 T 

9 DJS 70 70 T 

10 F 70 60 TT 

11 GS 70 90 T 

12 IFN 70 100 T 

13 JKF 70 70 T 

14 KLR 70 80 T 

15 LRR 70 80 T 

16 LRPP 70 70 T 

17 MCAAF 70 60 TT 

18 MKAF 70 60 TT 

19 MRFA 70 70 T 

20 MSM 70 100 T 

21 MK 70 80 T 

22 MZIH 70 70 T 

23 MSAS 70 60 TT 
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No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 

24 MAZ 70 90 T 

25 MAF 70 60 TT 

26 MLPW 70 80 T 

27 MRAS 70 80 T 

28 NAA 70 60 TT 

29 NR 70 80 T 

30 NK 70 80 T 

31 PDA 70 100 T 

32 QNA 70 90 T 

33 RMR 70 100 T 

34 RI 70 70 T 

35 RAP 70 80 T 

36 RAAN 70 90 T 

37 SEAW 70 90 T 

38 SANI 70 80 T 

39 SH 70 60 TT 

40 YAP 70 70 T 

Jumlah  3180 

Nilai Rata-Rata  79,5 

Persentase Ketuntasan Belajar 

 

 
         = 

  

  
        

   = 82,5 % 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui hasil nilai peserta didik pada 

siklus II dengan menggunakan strategi guided note taking pada mata 

pelajaran bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit), 

yakni nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 79,5 dan hasil persentase 

ketuntasan belajar peserta didik  adalah 82,5% yang terdiri dari 33 dari 40 

dinyatakan tuntas. Hal ini sudah dinyatakan memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan oleh peneliti yaitu untuk nilai rata-rata kelas 70 sedangkan 

untuk persentase ketuntasan belajar peserta didik adalah 80%. 
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Dalam pelaksanaan siklus II ini semua kendala pada siklus I dapat 

diselesaikan dengan baik, dapat dilihat dari hasil pengamatan guru dan 

peserta didik serta hasil nilai peserta didik. Pada siklus II nilai yang 

diperoleh pada aktivitas guru adalah 91,66, sedangkan aktivitas peserta 

didik memperoleh nilai sebesar 88,46, keduanya dinyatakan memenuhi 

indikator kinerja yang ditentukan dengan predikat sangat baik. Untuk nilai 

rata-rata dari hasil belajar peserta didik sebesar 79,5. Dari hasil tersebut 

telah melampaui kriteria indikator kinerja yang diharapkan yaitu 70, dan 

untuk persentase ketuntasan beajar peserta didik diperoleh sebesar 82,5% 

dan dinyatakan dengan predikat baik. 

Dan dapat disimpulkan pada siklus II penerapan strategi guided note 

taking untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada mata pelajaran 

bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama penyakit) kelas III MI 

Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo telah mengalami peningkatan. Maka 

peneliti memandang tidak perlu lagi melakukan siklus selanjutnya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam pembahasan ini akan dipaparkan mengenai jawaban dari rumusan 

masalah mengenai penerapan strategi guided note taking dan peningkatan 

keterampilan menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma< al-

Amra<d} (nama-nama penyakit) kelas III MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo. 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai pembahasan tersebut: 
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1. Penerapan Strategi Guided Note Taking 

Keterampilan menyimak mata pelajaran bahasa Arab sebelum 

diterapkan strategi guided note taking pada peserta didik kelas III MI Wachid 

Hasjim Sedatigede Sidoarjo masih tergolong rendah. Terbukti dari hasil nilai 

rata-rata peserta didik masih 51,5, nilai ini masih di bawah standar ketuntasan 

yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 70. Peserta didik yang mendapatkan 

nilai di atas KKM hanya 12 peserta didik sedangkan 28 peserta didik belum 

mampu mencapai KKMyang ditentukan dan dalam persentase ketuntasan 

dinyatakan 30% peserta didik mampu mencapai KKM, dan 70% peserta didik 

belum mampu mencapai KKM. 

Dari hasil wawancara dengan guru, guru menjelaskan bahwa hanya ada 

beberapa peserta didik yang dirasa mampu dalam pembelajaran bahasa Arab 

dan yang lainnya masih perlu bimbingan lebih dikarenakan proses awal 

dalam pembelajaran bahsa arab dalam keterampilan menyimak masih belum 

dikuasai oleh peserta didik. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menyimak sangat perlu untuk dilakukan peningkatan. 

Penerapan strategi guided note taking dalam rangka meningkatkan 

keterampilan menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab materi Asma< al-

Amra<d} (nama-nama penyakit) kelas III MI Wachid Hasjim Sedatigede 

Sidoarjo dilakukan dalam 2 siklus. Pada siklus I penerapan strategi guided 

note taking dikatakan masih kurang maksimal dan belum memenuhi indikator 
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kinerja yang telah ditetapkan oleh peneliti, hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Hasil pengamatan aktivitas guru 

pada siklus I mencapai skor 71 dengan nilai akhir yang diperoleh  sebanyak 

80,68, hal ini telah memenuhi kriteria indikator kinerja dengan kategori baik 

(B) yang telah ditentukan yakni minimal mendapatkan nilai 80. Sedangkan 

hasil pengamatan aktivitas peserta didik diperoleh skor 44 dengan nilai akhir 

78,57 dengan kategori cukup (C). Dari hasil tersebut, aktivitas peserta didik 

dikatakan belum mencapai kriteria indikator kinerja yang ditentukan yakni 

minimal memperoleh nilai 80. 

Adapun beberapa faktor yang menyebabkan penerapan strategi guided 

note taking kurang maksimal pada siklus I, hal ini dilihat dari berbagai sisi 

yakni pada kegiatan inti guru kurang detail dalam menjelaskan skema 

(handout), sehingga beberapa peserta didik masih kesulitan serta suara guru 

kurang keras dan tegas saat memperingatkan peserta didik  ketika mulai tidak 

kondusif. 

Berdasarkan penerapan strategi guided note taking pada siklus I yang 

telah dilakukan, maka pada siklus II peneliti dan guru berdiskusi untuk 

memperbaiki kendala serta kekurangan yang terjadi pada penerapan siklus I 

dengan merubah sedikit pada kegiatan pembelajaran sehingga diperoleh hasil 

yang maksimal. Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik diajak untuk 

lebih aktif dalam pembelajaran dengan cara membuat sebuah permainan 
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sederhana setelah penerapan strategi guided note taking. Guru juga 

menambah volume suara agar peserta didik lebih terfokus dengan intruksi 

yang diberikan guru, serta untuk mengkondisikan peserta didik agar lebih 

kondusif guru tidak hanya memberikan reward untuk kelompok yang 

menang, melainkan juga untuk setiap individu yang mampu melakukan 

pembelajaran dengan baik dan tertib. 

Hasil pengamatan aktivitas guru dan peserta didik mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II, hal tersebut dapat dilihat dari skor yang 

diperoleh. Untuk pengamatan aktivitas guru mendapat nilai sebesar 91,66 dan 

dinyataan dengan kategori sangat baik (A), sedangkan aktivitas peserta didik 

mendapat nilai sebesar 88,46 dan dinyatakan dengan kategori baik (B), dari 

hasil tersebut pada siklus II telah melampaui kriteria indikator kinerja yang 

telah ditentukan peneliti yakni minimal mendapatkan nilai sebesar 80. 

Peningkatan aktivitas diri seseorang dikarenakan beberapa faktor, salah 

satunya adalah cara guru dalam mengajar dan penggunaan alat peraga pada 

saat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Ngalim Purwanto, bahwa 

faktor yang mempengaruhi aktivitas pada diri seseorang terdiri dari dua 

bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
51

 Faktor internal terdiri dari 

aspek fisiologi (fisik) dan aspek psikologis (psikhis). Sedangkan faktor 

                                                           
51

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2004), 107. 
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eksternal terdiri atas: 1) keadaan keluarga, 2) guru dan cara mengajar, 3) alat-

alat pembelajaran, 4) motivasi sosial, dan 5) lingkungan serta kesempatan. 

2. Peningkatan Keterampilan Menyimak 

Keterampilan menyimak peserta didik materi Asma< al-Amra<d} (nama-

nama penyakit) pada siklus I dengan menerapkan strategi guided note taking 

dikatakan telah meningkat dari kondisi awal sebelum diterapkan strategi 

tersebut. Pada siklus I jumlah nilai seluruh peserta didik mendapatkan 2740 

dengan nilai rata-rata 68,5 dan persentase ketuntasan belajara peserta didik 

yang didapa yakni 57,5% dan dinyatakan dengan kategori cukup (C) dengan 

jumlah tuntas 23 peserta didik sedangkan yang belum tuntas 17 peserta didik. 

Tetapi meskipun ada peningkatan keterampilan menyimak peserta didik, nilai 

rata-rata persentase ketuntasan belajar peserta didik belum memenuhi kriteria 

indikator kinerja yang telah ditentukan, untuk rata-rata nilai yakni 70 

sedangan persentase ketuntasan belajar adalah 80%. 

Pada pelaksanaan siklus II terjadi peningkatan dari siklus I, dapat 

dilihat dari jumlah nilai peserta didik sebesar 3180 dengan nilai rata-rata 

sebesar 79,5 dan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik diperoleh 

sebesar 82,5% dan dinyatakan dengan kategori baik (B). hasil tersebut telah 

memenuhi kriteria indikator kinerja yang telah ditentukan, selain itu terjadi 

peningkatan ketuntasan peserta didik, dari jumlah 40 peserta didik, yang 

tuntas sebanyak 33 peserta didik dan 7 peserta didik tidak tuntas. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa penerapan strategi guided note taking dapat 

meningktakan keterampilan menyimak pada materi Asma< al-Amra<d} (nama-

nama penyakit). Adapun perbandingan hasil dari pra siklus, siklus I dan siklus 

II dalam tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Perbandingan Hasil Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 

 

No. Hasil Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Aktivita Guru 

 

80,68 91,66 

2 Aktivitas Peserta Didik 

 

78,57 88,46 

3 Nilai Rata-Rata 51,5 68,5 79,5 

4 Persentase Ketuntasan 30 57,5 82,5 

 

 

 
 

Diagram 4.1 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai penerapan 

strategi guided note taking dalam meningkatkan keterampilan menyimak mata 

pelajaran Bahasa Arab materi Asma< Al-Amra<d} (nama-nama penyakit) di kelas 

III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi guided note taking dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak mata pelajaran Bahasa Arab materi Asma< Al-Amra<d} (nama-nama 

penyakit) di kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo berjalan 

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas guru pada 

siklus I sebesar 80,68 dan dinyatakan dalam kategori baik (B), dan meningkat 

pada siklus II dengan perolehan skor sebesar 91,66 dan dinyatakan dengan 

kategori sangat baik (A). Pada hasil observasi aktivitas peserta didik pada 

siklus I memperoleh skor sebesar 78,57 dan dinyatakan dengan kategori 

cukup (C), dan meningkat pada siklus II dengan perolehan skor sebesar 88,46 

dan dinyatakan dengan kategori baik (B). 

2. Peningkatan keterampilan menyimak dengan menerapkan strategi guided note 

taking pada mata pelajaran Bahasa Arab materi Asma< al-Amra<d} (nama-nama 

penyakit) di kelas III A MI Wachid Hasjim Sedatigede Sidoarjo mengalami 
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peningkatan. Hal ini terbukti dari rata-rata nilai sebesar 68,5 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 57,5% dan dinyatakan dengan kategori cukup 

(C), pada siklus II rata-rata nilai hasil tes meningkat menjadi 79,5 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 82,5% dan dinyatakan dengan kategori baik 

(B). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dengan menerapkan strategi 

guided note taking dalam meningkatkan keterampilan menyimak yang telah 

dipaparkan, maka beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Dalam kegiatan belajar mengajar guru dianjurkan memberikan variasi 

dalam penyampaian pembelajaran sehingga pembelajaran tidak terkesan 

membosankan. Salah satunya dengan menerapkan strategi guided note taking, 

karena strategi ini cocok untuk guru yang lebih sering menggunakan metode 

ceramah dan juga media yang digunakan tidak terlalu sulit. Selain itu guru 

hendaknya memahami karakteristik peserta didik, agar dalam kegiatan 

pembelajaran peserta didik dapat tertib mengikuti pembelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik hendaknya dapat berperan aktif dalam pembelajaran di 

kelas agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mendapat 

hasil yang memuaskan.  
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